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ABSTRAK

Normawat, 2021. Penerapon Metode Mendongeny dengan Media Boneka Jari
unik  Meningkatkan  Keterampllan Bérbicara Stowa Kelas Wl 8D Negeri
Karangloe Kabupaten Gowa: Program studi Pendidikan Gury Sekolih Dasar
(PGSD) Fukultas Kegunian don lmu Pendidikan Universitas Muhammodiyah
Mukassar. Dibimbing oleh pembimbit | |
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Awal usia sckolah dusar merupakan periode perkembangan kreativitas kebahasaan.
Sulah satu aspek perkembangan yung diajarkan kepada anak usia sekolah dasar
adalah perkembangan hahasa (linguistik). Pada usia sckolah dasar, perkembangan
bahasa yang jelus tampok odalah perkembangsn semantik dan pragmatik.
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untuk berkomunikasi dengan lebih efekiif Perkembangan pragmatik atau

penggunaan bahasa merupakan hal yang penting dalam perkembangan bahasa pada
anak wsia sekolah dasar.
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Pembelujaran berbicara yang di ajarkun di sckolah dusar salah sptunya adalah
bercerita. Hal ini didukung oleh pendapat Madyawati (2016:162) bercerita
merupakan suaty kegiatan yang dilakukan seseoring secars lisan kepada omg lain




atau hanya sebuah dongeng yang dikemas dolam bentuk cerite yang dapat
didengurkan dengan msa menyenangkan. Keterampilan ucapan, tata bahasa, kosa
kata, kefasihan dan kelancara, menggamburknn babws kit memiliki siswa
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memerlukan sesuty yang kongkrit dalam praktek pembelajaran. Guru harus
menanumkan keéterampilun berbicara pads siswn dengan carn belajar sambil
ity mudsh dan tidak membosankan.




Ada banyak metode yang dapat digunakan wntuk  mengembangkan
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usin anak SD kelas [-JII (kelas rendah) berada pada tahap operasional kongkret,
berdusarkan  pentatupan Piagel. Boneks merupukan media yang mampu
mendorong anak untuk aktif, ekspresif dan bahkan kreatif. Pada umumnya anak-
unak sangat menyukai boncka, sehingga dengin memberikan media boneka dalam




semangat dalam belajar.
Namun fakta di lapangan menumjukkan bahwa faktor penyebab rendahnya
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dikatakan kurang berdasarkan fakia di lapangan diketahui jiks hasil keterampilan




scbuginn siswa masih terbata-bata dalam bercerita, Scbaginn besar siswa jugh
masih kurang nuntut dalam bercerita. Banyak siswa yang belum berani berbicarn di
depan kelas karena siswa masih merasa malu. Sebagian besar siswa belum lancar
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ki Funmragmn Metode Mendongeng dengan m'm._.uﬂ untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicars Siswa Kelas 111 SD Negeri Kurangloe.
berbicar siswa dapat meningkat.




untuk  Meningkatkan Kﬁumpﬂmﬁumusm Kelas 11 SD Neger

/F‘cﬁhb b 4 |

< & -7&”“‘354,;. “’q,

< :i‘::'a'-"" \\\'.lhh.fjf/

\Qgﬁ

Penelitian ini diharapkon duapat menambeh pengetshuan penelitian tentang
keterampilan berbicara pada siswa menggunakan media boneka juri.
b. Bagi siswa
Meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa.
. Bagi guru
Penelitian ini diharapkon dipat membawa manfast bagi guru berupa:







BAB NI
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Penelitinn Relevan |
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penelitian, Tempat penelition berada di M1 Al-Ma"arif 02 Singosari Malang
penclition yang akan dilakukan peneliti tempat penelitinnnya di SD Negeri




2) Nur Farida Angraini (2016) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
boneka ungan sedangkan peneliti menggunaken media boneka jari dengan
Tokasi dan subjek penelitian yang berbeda lokasi penclitian yang akan peneliti
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kompetensi mata pelajuran bahasa Indonesia ini diharapkan:
1) Pesertu didik daput mengembangkan potensinya sesuia dengan kemampuan,
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peserta. didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber
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agar siswan memiliki kemampunn sebagai berikut:
1) Siswa mampu berkomunikasi sccara efektif dan efisien dengan etika yung
2) Siswa mampu menghargai dan bungga monggunakan bahash Indonesia
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4)  Siswa mampu menggunaksn bahasa Indonesia untk  meningkatkan
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3. Keternmpilan Berbahasa

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi melalui lisan dan tulisan,
Berkomunikasi melalud lisan dilakukan dalam bentuk simbol bunyi memiliki ciri
khas tersendiri. Pads kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dischbutkan bahasa
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kebutuhan sescorang secars sadar atau tidak sadar yang digunnkannyn. Bahasa
merupakan ulat untuk mengekspresikan diri, alat komunikasi, dan sarana untuk
kontrol sosinl scbagai alar komunkasi.

Pada keterampilun berbahasa ada cmpat aspek yaitu keterampilan menyimak,
berbicars, membsica, dun menulis. Menyimak dan membaca merupakan aspek
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terhadap buhasa lisan yang disampaikan penutumys. Pada kegintan menulis
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membaca emosional, dan membaca bebas.

¢) Menulis
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gagasan, dan perasaannys dengan baik, benar, dan cermat,
Atika (_2019:]6} keterumpilan  berbicary adalnh kemampuan
. _ anuk untuk
menyatokan, |
MWL{ i | serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi
kepada orang lnin dengan menggunakan bahasa lisan
I : . yung dapat di pahami




sistematis untuk menyampaikan sesuntu maksud tertentu. Hal ini mengisyaratkan

3) Diskusi
pemtithamin mengenai penyebab suatu masalah dan solusi penyelesaiannya.
Numun dalam kegiatan diskusi sering terlihat ada siswa terlibat aktif dan
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4)  Wawancira

Wawancars merupakan
| kegiatan tanya jawab dengan seseomng yang

Bentuk-bentuk percakapan

. u pan yang dapat mengusah keterampilan
b. Tuj . . h "

Tujuan utsma dari berbicara adalah untuk




menyampaikan maksud yang dibicarakan terhadap pendengarnya, dan penibicars
il i, i, Ksberaiisin; el ki AN e e,




5. Hakikat Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode
Istilah metode dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang berasal dani kuta
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dipilih dan di terapkan dalam urutan langkah-langksh yang ieratur guna untuk
optimal.




b. Pengertian Pembelajaran

Dalam kamus besar hahasa Indonesia (KBBI) pembelajanan berasal dari kata
ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supayn diketahui,
sedangkan pemnbelajaran adalah proses, cara, perbuatan, menjadi mahluk hidup
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tujuan yang telsh disusun tercapai secarn optimal. Matode pembelajaran
_ T CT—————

kepada siswa menuju tercapninya tujuan tertentu. Judi, matode pembelajaran dapat
diartikan schagai cora yang digunakan untuk mengimplementasikan rencann yang




kegiatan nyain agar tujusn yang telab disusun tercapai secar optimal.
Dari beberapa sumber yang peneliti peroleh. maka yang di maksud metode
pembelsjaran adalnh suatu cara yang di anggap tepat yang dilakukan oleh guru

mmwmmmﬁmmmmmwmm
ajaran mom! yang terkandung dalam cerita dongeng tersebut
b, o

Alur ceria dalam schush dongeng mempengaruhi minat dan  days
ketertarikan anak. Karema setinp anak memiliki selera yang berbeda-beda. Maka
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beda puls mereka jenis dongeng yang mercka sukai. Dilihat dari konteks isinya,
: etk miejadi S romcaen.yaltu:
1) Dongeng yang lucu atau anekdot

Lucy yaitu “menimbulkan tertawa™ jadi dongeng yang fucu adalah cerita
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Contoh: Dongeng kancil dan harimau
3 Legenda
Legendn adalsh dongeng tentang kejadian alam yang anch dan ajaib atay
cerita yang isinya asal usul daerah. Legendn merupakan cerita zaman dahulu




Contoh: Asal mula Danau Toba
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menanamkan perilaku dan sifat yang baik dari mencontoh karakter atapun sifat-
sifat perilaku di dalam cerita dongeng,
2) Mengembangkan daya imujinasi anak
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5) Mendekatkan snak-anak dengin omng tuanya

Terjadinya interaksi tanys jawab antara anak-anak dengan omng tua secara

tidak langsung akan mempererut tali kusih saying. Seluin itu, tertawa bersama-

Apabila sering dilakukan maka bisa menghilangkan hubungan yang kaku antara
sl ey coang o yung inesilorgengh




Communication Terhnolology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk
yang dipergunakan untuk suatu proses penyalumn informasi. Sedangkan National
Edicarion  Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dupat
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Dan beberapu pengertian diatas dapat diartikan sebagai suatu alat pengantar

pembelujaran adalah alat bantu dalem proses belisjar mengajar. Dalam interaksi
berkomunikasi, setiap komunikasi sksn lebih mudah tersampaiksn dengan
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menggunakan media, Oleh sebab it medin pembelajaran wenjadi saloh satu
saruma yang sangal membantu dalam kegiatan belajar mengajar di sekolsh.
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daput mewakili langsung berbagai objek vang akan dilibatkan dalam cerita. Di
samping itu boneka boncka juga memiliki daya Tarik yang sangat kust pada anak.

Media boneka juri dsput menjadi salah satu alternatif medin yang efektif
untuk digunakan dalam mengembangkan metode dan materi pembelajaran yang




sesuai dengan ujuan dan fungsi yang ingin dicapai. Dalam hal ini boneka udalah
tiruan dari bentuk manusia dan bahkan sekarang termasuk tiruan tinuan dari bentuk
binatang, Boneka dalam penampilannyn memiliki knmkteristik khusus.

Sukeri (2013:6) boneka jari adalah sebuah media permaianan edukatif dari

' /7"'!]““‘1 .

Boncka jari berfungsi untuk 1) mengembangkan aspek bahasa 2)
mengembang aspek moral atau menanamkan nilal-nilai kehidupan pada anak 3)
daya faniasi. Dalam penelitinn ini peneliti membust boneka jari sendiri dan
menyesuaikan dengan tema yang akan dinngkat dalam penelitiannya nantinya.




d. Kelebihan dan Kekurangan Media Boneka Jari
Media bonekn jari memiliki kelebihan dan kekursngan, menunut Dhieni
(2011:53) kelehihan media boneka jari ndalah:

2) Pembelajaran dengan media boncka jari ini hendaknya jangan lama.

4) Selesai permminan hendaknya berdiskusi tentang peran yang telah
Jari,
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Berdusarkan uraisn di ntas, maka dapat disimpulkan bahwa dalim penelitian
ini pembelajaran boneka juri harus memiliki tujuan yang jelas. Pada saat
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B. Lokasi, Subjek, dan Waktw Penclitinn

I, Lokasi penelitian
Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalsh di SD Negeri Karangloe. Dasar
pertimbangan penentuan lokasi karena keterbatasannys media pembelajuran di
sckolah khususnya puda kelas 111,

2




2. Subjek penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelss ini sdalsh murid kelas 111 SD
— N—— Juniah siswa (8 yang tendie dar

-;i*" h.““r"xﬁ

R

Untusk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, ada beberapa faktor yang

I, Paktor siswa yang dupat dilihat dari kehadiran, pelatihan, dan motivasi belajar
siswa serta kesungguhun dan keserinsan siswa dalam belajar keterampilan
dalam berhicarn.




2. Faktor siswa yaitu melihat keakifan siswa berinteraksi dengan guru dan
3. Faktor hasil yaitu menilai penampilan dan kemapuan berbicars siswa melalui
observasi dan tes keterampilan berbicara menggunakan media boneka jari.
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Berhasil —— |  Hasil

Gambar 3.1 Tahupan-tahapan Penelitian




dalnm proses pembelnjoran.
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€) Membimbing siswa untuk dapal mengungkapkan kembali cerita dongeng

4. Tahap Refleksi
Padu tahap ini nkan dilihat hasil perencanann, tindakan, dan pengamatan, Atis
dasar pengamatan keterampilan berbicara akan dikaji cermat perubabun yang
tejadi dan mencuri pemecahan atas masalah yang timbul, Pada siklus |
dimungkinkan tordapat banyak kesalahan dan kegngalan peserta didik dalam
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menyusun kalimat saat berbicara. Peneliti akan mengilsng! kegintan ini pada
siklus 11 schagai perbaikon siklus | yang dapat digunakan scbagai upaya untuk

I | KEGIATAN | L. Menggali pengetahuan | 3 1.2.3
AWAL: awal siswa dan

Apresiasi dan | memotivasi siswa
2 | KEGIATAN | 2. Munjclaskan materi atau | | 4
INTI: materi prosedur yang harus
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrument Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses
Pembelajarnn Keterumpilun Bercerita dengan Media Boncka
Jari (Somadoyo, 2013:85) Dengan Modifikasi

No | Aspek Indikantor Jumlsh |  No

butir |  butir
—

T | Disiplin | Murid mampu disiplin dalam pilihan

u : .
\ 5 'UH’L»;\

.".n-.

5
\t\whrw -: 'P Iy
i ks / |

L
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Setelah itu siswa secars perorangan diminta membaca cerita menggunakan
jari di depan teman-temannya. Topik pembehasan disesusikan dengan materi

yang dibelajarkan,




kebahasuan dan non kebahasaan yang menjadi acuan dalsm penyekoran yaity
menurut Arsjad dan Mukti (1993:17:22) yang telah disesuaikun dengan
karakter siswa kelas [1] SD yaitu mefiputi: 1) lafal; 2) intonasi; 3) piliban kata:
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[T TSikap Siswa mampu bersikap sangat| | 7

pembelajsran skan terpotret. Dalam penelitinn ini observasi digunakan untuk
mengajar dengan menerapkan metode. mendongeny dengan media boncka jari
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pembelgjaran berlangsung pada pra sikius I dan siklus 11,

dengan menggunakon model analisis data yaitu kualitatif dan kuantitaif, Analisis
data kualitatif yaitu yang berhubungan dengan hasil pengamatan dan pencatutan
lapangan yang dilskukan oleh penclii. Pengamatan dan pencitatan lapangan
pembelajuran yang telah disusun untuk proses pembelajura, baik berupa kegiatan
rancagan yang uakan dilakukun oleh guru maupun siswa. Sedangkan analisis data




——

kunntitatif berkaitan dengon nilai keterampilan berbicars siswa kelas 111, dianalisis
secarn. deskriptif dengan penygjian tabel dan persentase nilai keterampilin
O i Do G o i N
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Tabel 3.5 pencapaian keterampilan berbicars

90-100 | '
75-89
65-74
50 - 64
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H. Indikator Ke
A - ini adalah jika
i maka akan

dari 18
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Seluin itu, di dinding ruang kelas 1T terdapat jadwal pelajaran, jadwal piket, serta
pajangan hasil karys siswa. Kondisi kelas ini sangat sempit dikarenakan menempati
ruangan yang dibagi dengan kelas TV, mengingat sctiap ruangan ditempati dua kelas.
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Dengan ndanya virus covid-19 yang menjudi pandemi yang mengancam dunia,
ﬁmdlﬁﬂﬂemhmmlumhhtnmpmhulm&immmm

Regiatan diskusi dengan guru kelas U1l dilakukon untuk menyusun Rencana
dilaksanakan selama satu kali pertemuan, pertemuan terdin dan 2 jam pelajaran atau
2 x 35 menit. Pra tindakan ini dilaksanakan pads hasi sabtu 20 agustus 2021 pukul
08.00-09.10 setelnh itn mereka langsung kembali ke nimah masing-masing.




bercerita setelah guru memberikan materi dan melnkukan tanya jawab dengan siswa

M‘“‘SS«:

. zmlqll. e ':
ﬁ\ :::_ .‘,J \,&x s seama Veljor i rum

pengalamannya selama belajir di rumah.

Kemudian masing-musing siswn mendongeng didepan kelus tentang dongeng
yang pernah didengarnya sccara bergantian. Guru perly menunjuk dan memotivasi
siswa agar lebih berani bercerits di depan kelus. Beberupa siswa yang Kurang lancar
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lancar berbicara dibantu oleh guru. Ada beberapa siswa yang tidak mau berbicara di
depan kelas, tetapi seteluh di bujuk oleh guru siswa terscbut berani maju kedepan
kelas dengan sikap masih malu-malo.

keruntutan, keberanian, kelancara, sikap, dan penguasaan tema. Yait;

1) Lafal
Berikut ini ada beberapa ucnpan siswa pada saat pratindakun. Contoh ueapan
siswa MZ (Zulfikram) “kancil berfikir aku akan lewar dicias punggung buava
wntuk sampeii keseberang sana™ Berdosarkan ucapan tersebut siswa MZ belum




o dengan si enye
ucapan siswa AH (Husna) “aku melthat masyarakar sedang ber
di tepi sungai?” Berdasarkan ucaj B b bumpud

_ gy Sfswiimenyebut masyarakar scharusnys diganti

/’ " 'ﬂ‘m‘\ s 'y

3) Pilihan Kata |
Berikut ini -
e S adaien bobemmpoapun i pud s poiaditon
“kancil berfikir aku akan lewat
- - Jewat df atas _




ditandai dengan knts lewat sehurusnya diganti dengan Kata kancil berfikir aku
akan berjalan di atss punggung buaya uotuk sampai ke seherang sana

"‘.N‘"‘ ik t-un,qd’
Qg’ p.KA834

“‘” e Al ,.,u;_ o -,..

waktu-woktu kejadian secara berurutan,




51

5) Keberanian
Siswa MZ pada kegintan bercerita pratindakan sudah mulai berani untuk bercerita
di depan dengan suars yang cukup enak didengar, Siswa AH masih malu unituk

i”f" N

dongeng dan pengalumannya selama di ramah. Pada sisws AH  pengunsaan




sudah cukup banyak. Siswa IHH penguasaan femanya masih kurang hal i
terlihat dani sedikitnya cerita yang diceritakun.

Tahel 4.1 Presentase Siswa yang Sudsh dan Belum Mencapai KKM
Ketseanpilan Bescérite Pacs Pratisid Prasikius)
Keterangan - Frekuensi Presentase
2%
78%

Siswa yang sudnh mencapai KKM | 4
Siswa yang belum meéncapai KKM I4
Nilai ratg-rata 61,5
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3. Desk
skripsi Keterampilan
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r:umm] Berbicar Siswa Kelss 111 pada
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Pelaksanaan Pembeljaran (RPP) menggunakan media boneka jari kemudian
mendiskusikan dengan guru kelas 11L
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1) Siklus 1 1 (Senin 23 Agustus 2021)

Pertenuan pertama ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 23 Agustus 2021
pada pukul 08.00-09.10 WITA dengan alokasi wikty 2 x 35 menit. Materi bahasa
Indonesin yang ditekankan adaish dongeng yang pemuh di dengur dan dibaca




Kegiatan Awal

Puda awul kegistan pembelajaran, guru membuks pelajaran dengan salam,
kemudian ketua kelas memimpin berdoa. Setelah berdoa selesai, gura mefakukan
persentasi kehadirn siswa, pertemun pertama. ada satu orang siswa yang tidak

. ‘ih:’ i‘" im;_\\* .

Siswa cukup memperhutikan tapi ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan
dengan baik ketika peneliti menjelaskan tatn cara bagnimana bercerita yang baik.

sckurang membiiwa sebuah benda ke kelss kulian hari ini, coba di wbak anak-annk
benda apakah ini, kalau yang pertama benda ini disukai anak-anak, bissanya benda
ini dipakai anak-anak, bentuknya lucu dan unik, karktermnyn ada yang berbentuk




‘setelnh mefihat medin boneka jari. Selanjutnys peneliti memberi penjelasan terkait
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mm&m media boneka juri dun
siswa memahami, peneliti membagikan teks dongeng kepada siswa untuk berlatih.
Siswa berlatih bercerita dongeng di tempat duduk masing-masing, Kemudian siswa
secara berganfinn maju kedepan untuk berlatih. Saat ada siswa yang berceritn
sebagian besar siswa yang belum maju  mempersiapkan  dirinya  sambil
memperhatikan temannyn yang bercerita di depan kelas. Ada beberapa siswn yang




antusias sehingga mengganggu temannya yang bercerita di depan. Setelah beberapa
mﬂlmjld.&mmm&hhnﬂvﬂnﬂwmm

a /’,— 1A ,&
’h jﬁ tmﬂ\\}

siswa. sebagai contoh siswa MZ yang memperoleh skor Infal 4. Ha! tersebut karena
terdengar cukup jelus. Intonasi dan diskusi sudnh cukup jelas sehingga memperoleh
4 untuk intonasi memperoleh skor 3 dan untuk pilihan kata memperoleh skor 3.




Cerits siswa juga sudah runtut sesuai dengan urutan cerita kecerdikan menimbulkan
kebaikan (ular dan tikus), sehingga keruntutan mempetoleh skor 3,

Siswa berani bercerita di depan menggunakan media boneka jari, schingga
memperoleh skor 3. Kelancam dengan skor 3 cukup baik. Siswa bersikap ekspresif,

seteloh selesai guru meminta ketua kelas memimpin doa bersama. Setelah berdon
diminta untuk berbaris rapid an keluar satu persatu.
2) Siklus I Pertemunn 2 (Rabu 25 Agustus 2021)

Pertemuan ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 25 Agustus 2021 pukul 08.00-
09.10 WITA dengan slokasi wakto 2 x 35 menit.




Kegiatan Awal

Sebelum guru menyerahkan pelaksanaan kegiatan mengajar kepada peneliti
Covid-19 yang sedang melanda dunia sckamang ini dan tetap mematuhi protocol

?\ 1 4. /ﬁ q-“ﬁ“ * i

e s R

sesuai dengan aspek kebahasaan dan nonkebahasaun, Dari 18 sisws, masih ada 4
menunjukkan keinginannya untuk belajur dan hanya diam.

Sant peneliti membagikan lembar teks dongeng kepuda siswa sda 1 siswa yang
diam sckali akibatnya katanya belum lancar membeca jadi din harus dibacakan dan




semua siswa untuk memperhatikan peneliti sant bercerita agar sisws mampu
bercerita seperti yang telah dicontohkun oleh peneliti dan mercka dapat memahami

'\ :‘7 ' ‘"l“"‘\ P
'ﬁm ~ \\ ."

hupomadissiaghin heskesowa e o Bl lkeesnks s omilh i
dalam bercerita menggunakin penckanan-penekanan nada. pilihan kata siswa suduh
cikup baika, keruntutan sisws dalam bercerita sebagion siswa sudah runtut,
berbicara di depan, kelancars siswa dalam bercerita sudah mulai meningkat namun
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dan gury, sikap murid pada ssat bercerita juga masih kurang lanear hal tersebut
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siswa sedang bercerita. Guru melakukan observasi pada sikivs | selanma kegiatan
pembelajuran, yaity dari awal hingga akhir kegiutan baik aktivitas pembelajaran
maupan sktivitas siswa. Peneliti juga melakukan observasi saal siswn  boreerita
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untuk menilai hasil belajar ketersmpilan berbicara siswa, karens penliti jugs
berperan sebugai pelaksana kegiatan pembelajarn dimana peneliti mengambil alih
pembelajaran, Peran peneliti mempenginihi
keseluruban dalam siklus 1 begitipun dengan

pencliti dengan panduan lembar observasi dan memeroleh hasil perubahan yang

Sclain ity ada kegiatan yang memang tidok dilakukan oleh guru staupun
peneliti, yaitu membimbing siswa dalam berlatih bercerita di tempat duduk masing-
masing. Hal tersebut dengan pertimbangan bahwa siswa berlutih secara mandiri di




tempat duduk masing-masing. Pencliti hanya memberikan motivasi kepada siswa
Observasi Siswa

- \\\ '."I- r;ﬁ o ox *
FI:}, \.;.S-.x B ) syl o I ; .

siswa Wmmﬂ'lﬂm lemannya yung sedang bercerita di depan,
2) Hasil Tes Prakiik Berbicara Siklus 1




a) Lafal
Pad st siklus | siswa MZ, AH, IHH sudsh mengalami peningkitan dengan

Pada siklus 1 siswa MZ sudah mulai berani untuk maju kedepan namun masih




kegiatan bercerita di depan.
Pada siklus | siswa MZ saat bercerita di depan kelas sudah mulai lancar. Siswa

berceritn siswn kelas [11 SD Negeri Karangloe mengalami peningkatan dengan
menggunakin medin boneka juri, namun belum maksimal schingga perlu dindakan
lanjutan ke siktus [I agar lebih mengalomi peningkatan.




siswa yang diperoleh duri kegiatan pembelajarn  keterampilan  bercerita
menggunakan medin boneka jari siswa kelas 111 SD Negeri Karangloe tahun gjaran
202172022, Adapun hasil tes praktik berceritn pada pertemunn | & 2 pada siklus |

5 S |
E\\\“uu,} ,j.a;r T
5 E l.'f-.*‘“ I |

.:-t-‘“e‘t
ﬂ " 'l]l‘“‘\‘*\ '

belim 12 | 667 9 50 1 61,1

Nilai rata- @5 | 7. 7031




Berdasarkan tabel 4.3 fersebt, dapat diketahui bahwa pada pertemuan | dan 2

‘mengalami peningkntan. Evaluasi siswa pada siklus | pertemiuan | dan perteruan

2 yang diikuti oleh 18 siswa, diketahui bahiws dicapai rata-ratn kelas 70,31. Hal ini
Pada siklus | perten

W\\ !

1y setel.

ads 9 siswa yang belum mencapai KKM keterampilan bercerita.

Adapun presentase sctiap aspek penilaian keterampilan bercerita siklus |
adaluh sebagai berikut. Aspek lufal sebesar 80,55%, aspek intonasi sebesar 60,66%,
aspek pilihan kata schesar 63.88%, aspek keruntutan 71,16%, aspek keberanian
aspek penguasaan tema sebesar 76,38%.




Salah sty penyebab belum mencapai KKM keterampilan breerita yait
malu untuk berbicara di depan dan intonasi siswa belum begitu jelus serta siswa
musih kurang berani memainkan media boneka jari. Pencliti dan gury berocrita

Hasil belajar keterampilan bercerita siswa pada pratindakan (prasikius) dan
siklus | mengalami peningkatan. Hal terscbut dapat dilihat dari persentase siswa
tersebut dapot dilihat pada diagram batang berikut.
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Hasil peniluion keterampilan bercerita setelah tindakon (pada sikius 1)
keberunian, kelancarn, sikap, dan penguasaan tema, jika dibandingkin dengan




sebelum tindakan. Hasil sspek kebahasasn dan non kebahasnan di siklus 1 pada saat
siswa bercerita di depan pelafalan siswa masih kurang hal tersehut dikarenakan
Sl ey i i G e e
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_pm nilai rta-rota siswn. Pada pratindakan un_} rota-rata nilai siswa
61.5 meningkat pada siklus | nilai rat-rata siswa menjadi 70,31, Sementara ity
siswn yang telah memenihi KKM keterampilan bercerita meningkat, yakni dari
22% menjadi 38.8%. Kriteria dalam penelitian ini belum terpenuhi yaitu 80% dari
jumlsh siswa yang mengikuti kegiatan pembelgjuran yang telah mencapai KKM
keterampilan bercerita sebesar 70,31, Sementars itu siswn yang tuntas mencapai




KKM pada siklus | sebesar 38.8% dengan demikian siklus | dapat dikatakan
berhasil,

Berdasarkan penilaian tcs prasiklus bercerita yang telah diperoleh, hasif
keterampilan bereerita belum maksimal. Ada 14 siswa yang belum mencapai nilsi
ketuntasan, schinggs masih pefit lingkatkan lag. Belum tercupainya target

menggunakan media boneks jari. Hal ini sesuai dengan pendapat duri Arsjad dan
Muki (1991:17-22) bahwa dalam bercerita hal-hal vang harus diperhatikan yaiu
boneka jari dibuat lebih menarik lagi. Siswa dipasangkan dengan temannya saat
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bercerita dongeng menggunakan media boneka jari agar interaksi siswa semakin
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siswa. Materi yang akan dipelajari pada siklus Il ini yaitu bercerita dengan
boneka jari serta diberikan masukan untuk berperan menyampaikan prolok dalam




dongeng. Pembagion kelompoknya yang terdini dari dun sampui tiga siswa.
Ceritanya lubihﬁladlnnaﬂ:dmn.m menyampuikan prolok dalam cerita dan

memastikan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiotan pembelajaran. Tak lupa
guru mengingatkan siswa terkait covid-19 dun cara mencegah virus tersebut. Guru
melakukan apresepsi dengan bertnys terkait pelsjaran sisws selama belajar di
rumah. Setelah itu, gurs menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
dan menyerahkan pembelujaran kepuda peneliti untuk melanjutkannya.
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Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini peneliti tak lups mengulang untuk menyampaikan tujuan
pembeljaran yang skan dicapai. Sewlah itu pencliti membagi siswa menjadi
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bersama teman kelompoknya. Kegistan tersebut menghemat waktu dan lebih
praktik berceritn dalam satu kelos.




Stswi memperoleh masukan dan motivasi agar lebih percaya dini bereerita di
Hasil aspek kebahussan dan nonkebahasaan pada saut siswy bereerita di
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i sl weny T - an teikaid covid-19. Setelsh ity gur
memutup pembeiajaran dengan berdoa dan salam penutup.




2) Siklus IT Pertemuan 2 (Senin 30 Agustus 2021)
Pertemuan kedua siklus 11 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 30 Agustus
2021 pukul 08.00-09.10 dengan nlokasi wakiu 2 x 35 menit, Materi yung

urutan  absen.  Kemudian  peneliti - menjelaskna  langkah-langkah  keginatan
pembelajaran yang akin dilaknkan dan membagikan teks cerita pad masing-
masing kelompok. Peneliti melakukan tanya jawab terkait media boneka juri dan

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada hal-hal yang belum jelas.
Peneliti juga menjelaskan kembali tentang tata cara bercerita vang baik
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menggunakan medin honeka juri yaitu dengan aspek kebuhasaan dan

suduh bagus siswa mulai menguasai 2 karakter dan cukup berkomuniaksi serta
berchagi peran’ dan saling bekerja sama dengan anggots  kelompoknya
menggunakan media boneka jari, penguasaan tema sudah baik hal terscbut terlihat
dari banyaknya siswa yang bercerita sesuai dengan alur cerita.

Kegiatan Akhir
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Siswa dengan bimbingan pencliti menyimpulkan kegiston pembelajaran
yang telah dildkukin secars berssm-sama. Pensliti juga membimbing siswa
menemukan pesan moral dari cerita, Setelah ity pencliti meminta g untuk
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membuat siswa lebih fokus. Peneliti dan guru jugn melaksanakan kegintan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru seluma
dust pertemunn pada siklus 11 ini, diperoleh presentase aktivitas guru dan peneliti




scbesar 84,20% dengan predika baik, Dengan demikion dapat dikatakan hahwa
terjadi perubahun/peningkatan aktivitas gura dan peneliti ke arah vang lebih baik.

bercerits secarn individu, Keaktifan siswa dalam berinteraksi menggunakan media
boneka jari di siklus 11 ini juga semakin meningkat dari siklus |,

Pilihan kats yang digunakan suduh baik. Siswa melafalkan kata-kata dengan
tepat schingga terdengar jelas. Siswa juga sudah memberikan tekanan/intonasi
suit bereerita. Sikap siswa juga terlihat semakin ekspresi, siswa tidak malu-malu
lagi bercerita di depan teman-temannya.




2) Hasil Tes Praktik Bereerita Siklus 11
Berikut adalah hasil keterampilan bercerita siklus 1l dalam asdpek lafal,
ﬁllﬂﬂ,pﬂihmhil..immnﬂm, KEheranion,
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Pada siklus 1l pemilihan kata siswa MZ, AH, dan IHH sudah 1epat dan sesuai
menggunakan media boneka jari. Sehingga siswa sudal wu pemilihan kata
vang tepat digunakan sast bercerita.

d) Keruntutan




Pada siklus II siswa MZ, AH, dan IHH sudah bercerita dengan rintut tentang
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Pada sikluy 11 siswa MZ sudah mulai berekspresi dengan media boneka jari
dan sudah tidak ada perasaan grogi. Siswa AH sudah bisa berekspresi dengan
media boncka jari dengan anggota kelompoknya dan sudah tidak ada msa
grogi. Siswa THH sudsh berekspresi dengan medin boneka jari dengan
anggota kelompoknya dan tidak ada rasa grogi.

h) Penguncaan Tema
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Pada siklux I siswa MZ sudah mampu menguasai temia hal ini ddidukung
dengan persiapan yang matang dengan anggota kelompoknya. Siswa AH
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Tabel 44 Presentuse Siswa yang Sudah dun Belum Mencapai KKM
-Hmnﬂmﬂermﬁupldns&lmlmﬂklusu Pertemuan | &2

Siklis 11 Siklsu 1l
Siklus 1 Pertemuan
Keterangan : 2

Frshu

257

Perseni
Fedu [
el

17 | W4

| dan

ui oleh
18
judi 88,9%,
penin [ e h tindskan yaitu
menin ' pilan berbicara
‘hasil belajar keterampilan bercerita siswa pada siklus 11 pertemuan 1, namun pada
tindakan pada pertemuan | diulangi lagi dalam tindakan pads pertemuan 2 pada
siklus 11. Padn siklus 1l pertemuan 2, ketuntasan individu meningkat menjadi
94,4%, peningkatan yang terjudi duri siklus I pertemuan | ke pertemuan 2 setetah
dikenai tindakan yaitu meningkatnya | siswa lagi yang mencapai KKM




keterampilun berbicar dan nilai rata-rats kelas mengnlami peningkatan. adapun
nilai rata-rata kelas dimana pada siklus I nilai rata-rata adalah 70,31 dan siklus 11
milii ratn-euta ndalah 78,5,
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penguasaan karakier), dan penguasaan tema, jika dibandingkan dengan siklus 1.
Peningkatan nilai terjadi karena siswa sudah mualai terbiasa bercerita dan sudah
mulai berani berinternksi dengan temannya seria dopat menguasai 2 kirukier tokoh
sekaligus. Siswa lebih mudah bercerita dengan 1eks bacaan yvang jelas dan singkat
serta dengan adanyn pancingan dani guru yang menyampaikan prolok dongeng




a5
seluin itu juga dipengarubi dengan adanya anggots kelompok untuk nilai di depan

Berdasarknn keterampilan tersehut, prsésentase kelulusan siswa dapat dilihat

KKM ketorurpilan bercerits yang menetapkan nili 70 schagai batas ketuntasan,
Pada sikhus 1l telah memenuhi keiteria ketuntasan yang telah ditetapkan oleh gura
individu aspek keterampilan -




. Refeksi
dapat diperoleh hasil refleksi schagai berikut, Pembelsjaran keterampilan

Nilai rate-rata siswa jugs sudah

meningkat menjadi 78,5 dengan 94,44% siswa telah mencapai KKM keterampilan
keterampilan bercerita sydah dapat dikatakan berhasil.




Sebagian besar siswa (dak siap untuk berceri, sehingien sait
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o e i, 1 v
REIT] AR P UK oleh Zurm st "l " I W[ .
\ .- " & T

siswa kelas 111 SD Negeri Karangloe masih rendah.
Berdasarkan data tersebut, dapat diuraikan jika siswa belum memperhatikan

pendapat dari Arsjad dan Mukti (1991:17-22) bahwa dalam bercerita hal-hal yang
harus diperhatikan yaitu aspek kehahassan yaitu lafal. intonasi, pifihan kata, dan
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keruntutan, serts aspek non kehaliasaan yait kebermnian, kelancamn, sikap, dan
Siswa juga masih kurang memiliki perhatian pembelajarsin sehingga minat
Hal ini mengakibatkan sisws masih-

Dengan menggunakan media boneka jari pelafalan siswa meningkat karena
siswa berceritn menggunakan hahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga katn-
kata yang diucupkan terdengar dengan jelas hal ini scsusi dengan pendapat Arsjad
dan Mukti (1991:17) bahwa pelafalan yang baik yait menggunakan bahasa
Indonesis  dengan baik dan benar. Pengguninn media boneka jari juga




dan Mukti (199):18) intonas) yang sesuai ketika bercerita yaity memperhatikan

|

)
i MR

mempersiapkan apa yang ingin diungkapkan scbelum bereerits di depan, hal ini
sesuai dengan pendapat Arsjad dan Mukti (1991:20) bahwa seseorang dspat lancar
berbicars jika sescorang terscbut mengerti upa yang akan dikatakan, untuk ity
pentingnya persiapan yang matang dalsm menyusun hal yang ingm diungkapkan
dalam pembicaraan,
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sampai maju ke barisan depan. Sambil belihat dan mendengarkan penjelasan guru
dan pencliti tenang media bonekn juri banyak sisws vang ikut menggerakkan
tangannys seolah-olsh sedang menggunakan boneka jari. Bahkan ada siswa yung
maju kedepan memegang honeka jari yang sedang di letakkan di depan papan wiis.

Berdasarkan dats tersebut dapat diuraikan jika dengan penggunsan media
boneka jari daiam keterampilan berbicara aspek bercerita dapat menarik pethatian




a1

atad mpa isi dari cerita yung ingin disampaikan, Hal demikian sesuai dengan
pendapat Arsyad (2014:19-20) yang menyatakan bahwa keuntingan pengéunaan

ini karena dengan menggunakan mndilbmnhjld siswa dapat mengkonkretkan
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita husil penelitinn tersebut sesuni dengan apa yang
diungkapkan Arsyad Azhar (2014:24) yaity media pembelajoran dalam kegiatan
pembelajuran dapat membust bahan pembelajaran menjadi lebih jelus mokanya
schingga dapst lebih mudali dipshami olch siswa dan memungkinkan mencapai
tujuan pernbelajaran.




Pendapat tersebut jugn scjalan dengan yang diungkapkan Bactiar Bachri
(2005:138) yang menyutakan media boneka merupakan reprentatif wujud dari.
banyak obyck yang disukai anak. Boneka dupat mewakili lingsung berbagai obyek

ritd Disumipiog itu boneka juga memiliki daya tarik

2. Kosskbatasan Péselit

Penclitian ini dipandang masih memiliki kewrbatasan penelitian. yaity,
penelitian semuala akan disdakan tiga kali pertemuun per siklus, akan tetapi karens
adanya covid-19 dimana pemerinioh memberlakukan pembatasan kegiatan
masyarakat schingga belum mengisinkan melakukan kegistan pembelajaran di
sekoleh dengan sepenubmnyn atsu berlama-lama berkumpul dan kepala sckolah
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pembelajaran ket / itd poda siswa kelas 111 SD

'}git-tﬂfl;ffig?

)

B. Saran
I. Bagi Siswa
keterampilan berbicara,
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Lapiran 2. Lembar Observasi Proses Pembelajaran siklus | dun Siklus [l
Lembar Observasi Proses Pembalajaran Siklus |
mhmwﬁmﬁﬁ-mmwmmmmm

siklus 1
Ne T e
1 2
e -
1 : 3
2 | Men 3
) - .
3
: 2
& ‘a 3 3
#
- T4 .
T | : 2 3
& | : 3 3
9 _M 4 4
0 3 3
kelompok
1T | Membimbing siswa latihan bercerita di tempat duduk 4+ | 4
12 | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berceriti 3 3
di depun kelas
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L A LM
&11\11 X

oy

NIM, 105401117117
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Lembar Observasi Proses Pembalajaran Siklus 11
Lembar observasi keterumpilan berbicara dengan metode mendongen menggunikan
media boneka juri siswa kelas 111 SD Negeri Karangloe Kabupaten Gowa pada

11 | Membimbing siswa latihan bereerita di tempat dusiuk | &

masing-masing
12 | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita 3 .

di depan kelos
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13 | Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan 3 4
bercerita yang telah dilakukan oleh siswa

ST N
— | H b
= a-;-L}:@_— — "gi:{#

Sugmto, S.Pd Normawisti
Nip, NIM. 105401117117
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PERTEMLUAN 1

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 11 SD NEGERI
KARANGLOE PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS |
(Penilaian Pencliti)

Lampirun 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1

T
oI HNEIES .ﬂ% K_...-

— = =2 __ = = ._' J \
ﬂ.. .___ﬁ.,r ;E HiEmi N ]
4_.,,;; _a A

Peneliti
Normawnti
NIM. 105401117117

Agustus 2021

il |- : ...:.__

ﬁ..

* NIP, 19700704 199307 2003




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 11l SD NEGERI
KARANGLOE PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS I

PERTEMUAN |
(Penilaian Guru Kelas)
No Nama Siswa i s
1 3|4 s
| | Asmaul Husna 3 3 15
2 | Febri Anastasya Py 3 13
3 | llham 14
4_| Inays Ha 15
5 | Indrian 14
a |1 -
7 g
: n

|

1

|

15 -

16

17 ig

14 2

T a 1 5
2 J ‘ - m.l'
Normawati

NIM. 105401117117




HASIL RATA RATA OBSERVASI SISWA PADA SIKLUS |
PERTEMUAN | SISWA KELAS Il SD NEGERI KARANGLOE

Jml Skor ";'ms"“ ""‘"”‘m
— (oleh Pencliti) | (0S8 | B
Asrrial Hisna B 15 15

| 13 13
14

No Nama Siswa

oo00s NIM. 105401117117




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 111 SO NEGER)
KARANGLOE PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS |

PERTEMUAN 2
(Penilaian Peneliti)
No Noma Siswa | i dumiah
Skor
_ 1 3|4 | s
1 | Asmaul Husoa 4| 3 16
2 | Febri Anastusya P ] 15
3 | ITham Ma ' 3 14
4 _|Inaya 16
5 1
S A .
7 ,
|
15 -
16
17 iy
18
1AN L 2021
Normawatl

NIM. 103401117117




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 111 SD NEGERI
KARANGLOE PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS |

PERTEMUAN 2
(Pentlaian Gury Kelas)
No|  NamaSiwa Apek Jumish
Skor
1 3|4 s
1 | Asmaul Husna 3 4 17
2 | Febri Anastasy 3 16
3 | [tham Maulana 3 14
4 | Inays Ha 17
5 | . 15
6 4
T A
R 2
| 1
I:
(15
16 |
17 4
18 ! 3 é
v s
1AN DF 2021
s Flds N‘%
- ‘---'--H.. - i
. NIP, 19700704 199307 2003 NIM. 105401117117




HASIL RATA RATA OBSERVASI SISWA PADA SIKLUS 1
PERTEMUAN 2 SISWA KELAS 11l SD NEGERI KARANGLOE

- Jml Skor | Jumlah

No| NumaSiswa '{oglrmn ©Oleh | Rata
| | Asmaul Fuses 16 17 16.5
2 | Fobri Anastasya Putr

3 |
I | !

5

ﬁ 1

>

8}

\._ MJ - NIM, 105401117117




Lampirun 5. Hasil Observasi Aktivitus Siswa Siklus 11

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 11l SD NEGER!
KARANGLOE PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 1l

PERTEMUAN |
(Penilaian Peneliti)
No|  NamaSkwa Aps Jumlah
Skor
4|5
| | Asmaul Husna 4 I8
"2 | Febri Anastasy - 7
3 | ham M 15
4 ) 19
5
6 .
1
|
14 ; -
15 i
16 ’
17
18 | » 3
4 1l « X 1
2021
” bt
Kepala Sekolah Pencliti
 Fi. Mulimi S.Pd Normawati

NIP. 19700704 199307 2003 NIM. 105401117117




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 111 SD NEGERI
KARANGLOE PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 11

PERTEMIJAN 1
(Penilaian Guru Kelas)
No|  NemsStws ! Jumiah
1 4 g

: _ = | f:_."r,’i-;‘
) -JL L.ﬂﬂﬂ Q.-l ;

3

5| oo =3 o | un]da sl fo =

NIM. 105401117117




HASIL RATA RATA OBSERVASI SISWA PADA SIKLUS I
PERTEMUAN | SISWA KELAS [l SD NEGERI KARANGLOE

| Jml Skor | Jumlah
Jml Skor hisy : -
Nama Siswa (oleh Peneliti) (Oleh Rata

3l R O S OOF )

.’ 1; ¥
RO IE:

NIM. 105400117117

B
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 11l SD NEGERI
KARANGLOE PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 1

PERTEMIIAN 2
(Penilaian Peneliti)
A Jumiah

No Namu Siswa p* Skor

: 5
1 | Asmaul Husna 4 19
2 | Febri. 157
3 | Itham M 16
4 | Inaya 19
5 | -
6
K
1
14 -
15
16 | - g
17 | 8
18 | » 3

Te

2021

Mengewshui

% IMB 199307 2003 NIM, 105400117117
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 1l SD NEGERI
KARANGLOE PADA PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 1I
PERTEMUAN 2

(Penilaian Guru Kelas)

I gﬂJ [l '3 m&.’tl
SRS

Fh Mnliqhm’d o Normawati
NIP. 19700704 199307 2003 NIM. 105401117117




HASIL RATA RATA OBSERVASI SISWA PADA SIKLUS |
PERTEMUAN 2 SISWA KELAS H1 SD NEGERI KARANGLOE

Jml Skor | Jumlah
No| NamaSbwa “::"3“' (Oleh | Rata
Guru) Ratn
1 ] Asmaul Husna 19 19
Iyl‘-‘thﬂﬂ.mwu ! 17 - s i
3 | [Tham Maulana : 16
4 | Innya F 19
< | Indrimg T
]
i ) ¥
]
1
15
16 | k
17 ].
18 )
T
L I
A 2 sl
haik
1, Agustus 2021
MNormawnti

W
NIP. 19700704 199307 2
o0 NIM. 105401117117







Lampiran 7. Rubrik Penilaian Aspek Kebuhasaun dan Nonkebahasaun

No | Aspek Indikator Skor Ket
I | Lafal I. Siswa sangat tepat  dalam 4 s;.gu

" Ppeefl e




dan grogi
§ | Penguusaan | 1. Siswn bercenta sangat sesuui 4 Sangat
fema dengan tems, rangkaian cerita baik
sangat saling berhubungan,




M 4

3




Lampiran 8 Husil Penilaian keternmpilan Bercerita pads Pra-tindakan

HASIL TES PRAKTIK BERBICARA PADA PRATINDAKAN
(PRASIKLUS) SISWA KELAS I11 SD NEGERI KARANGLOE

(Peniluian Peneliti)

N
Aspek Nitaigdmi
' Maks) x
100
87.5
65,62
B82S
8125
71,87
37
; 12
75
50
= o
: 68,75
= 59,37
62.5
’ 625
. : 56,25

‘No Inisisnl Siswa

Blls EE

LU

SR y

&|8\8

Malakaji. Agustus 2021
Peneliti
\ NIP. 19700704 199307 2003 NIM. 105401117117




Nilai(Jm!

(Penilaian Guru Kelas)

Malakaji. Agustus 2021
Peneliti
N yan : i .|.-

NIM. 105401117117

| B o NN 3 E:....
M. ' (16| i .J,.ri”..-.ﬁ __: __..,.v,.-_

(PRASIKLUS) SISWA KELAS 3 SD NEGERI KARANGLOE

'HASIL TES PRAKTIK BERBICARA PADA PRATINDAKAN

NIP. 19700704 199307 2003




RATA RATA TES PRAKTIK BERBICARA PADA PRATINDAKAN
(PRASIKLUS) SISWA KELAS Il SD NEGERI KARANGLOE

| JmlSkor | JmlSkor | Rata Rata | Nilai (Jumlah
Inisial Siswa (oleh {uleh Jumlah | Skor/Skr Maks)
Peneliti) Guru) |  Skor x 100

AH 28 2 | 815 B7.5
'Fﬂ Z1 20 64,06 64,06
IMP 0 2% 19 60,93 60,93

IR 3 n | 7031

H '
KW

MZ

Z

_-{-/ M[l'[H:;' '-aL--' 54,68
£ omcem WA a1 LTS 51,5
— AN 'ﬂm'.h o E -

2 | =
N R
W _-"'r'r i

T [ pe B P PN DR [P [ R R O

=
M | g
S : 20

Hj Vtuliht 5.Pd
219700704 199307 2003 NIM. 105401117117

s
(]
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Lampiren 9. Hasil Penilaian Keterampilan Bereerita Siklus |

HASIL TES PRAKTIK BERBICARA SISWA SIKLUS T PERTEMUAN 1
SISWA KELAS 111 SD NEGER] KARANGLOE

Nilai(Jml
Aspek Jmi | Skor/Skor
Skor | Maks)x
26
23
21

100
81,25
T1.87
65,62
. 78,12

7187

65,62

v 62

1,25

65,62

58,75

] 81,25

- N 62,5
55,62
“ 565,62

N 3 : 68,75
59,37
59,37
19 59,37

FAP _ : 3

RS

4

Malakaji, Agustus 2021
Peneliti

=

Normawnti _
NIM. 105401117117
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HASIL TES PRAKTIK BERBICARA SISWA SIKLUS | PERTEMUAN 1
SISWA KELAS 111 SD NEGERI KARANGLOE
(Penilaian Guru Kelas)

Aspek Nilai{Jml

— Jml | Skor/Skor

Skor | Maks) x
100
8437
71,87
65,62
8437
68,75
65,62
65,62

No Inisisal Siswa

1 31-56

FAP 2

i
b |
Lo R B |

W oe

THH

R fed b i

wd e | | e ||

8,75

81,25

] : 62,5

68,75

1 - 13 - 65,62
= 7187

17 A 3 59,37
18 - 56,25

Peneliti

o -

©NIP. 19700704 199307 2003 NIM. 105401117117




RATA RATA TES PRAKTIK BERBICARA PADA SIKLUS |
PERTEMUAN 1 SISWA KELAS I11 SD NEGERI KARANGLOE

| JmiSkor | JmlSkor | Rata Rata | Nilai (Jumlah
No | Inisial Siswa (oleh (oleh Jumlnh | Skor/Skr Maks)
Peneliti Guru) Skor x 100
1 |AH 26 27 8281 | 82.81
2 | FAP 23 23 71,87 71,87
3 Im' 65,62 65,62
4 | HH Blza | 8124
5 |IR 70.31 70,31
6 |IH , ' / 65,62
7 ¥ 65,62
62
A8
1 \* 65,62
P = 1
16 60,93
17 | 5 @ 59,37
18 : 57,81
- At ‘ -
Agustus 2021
Peneliti
( o
\ Normawati

NP, 19#1:0704 199307 2003 NIM. 105401117117




HASIL TES PRAKTIK BERBICARA SISWA SIKLUS 1 PERTEMUAN 2
SISWA KELAS 1 SD NEGERI KARANGLOE
{Penilnian Peneliti)

Aspek Nikaihmi
Skor Maks) x
100
875
75
68,75
84,37

1 4/5/6|7

F
kS
-
L L

1HIRRB

T O S TR N

65,62

87.5
65,62

71,87

65,62
P '! 1 . | H.E

& 5|66|s

Mulakaji, Agustus 2021

2

NIM. 105401117117

i :
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HASIL TES PRAKTIK BERBICARA SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 2
SISWA KELAS III $D NEGERI KARANGLOE

(Penilsian Guru Kelas)

Rata-Rata
Malakaji, Agustus 2021
Kepals Sekolah Peneliti
= M
., Hj. Mulla Normawati
NIP. 19700704 199307 2003 NIM. 105401117117
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RATA RATA TES PRAKTIK BERBICARA PADA SIKLUS I
PERTEMUAN 2 SISWA KELAS I11 SD NEGERI KARANGLOE

Jml Skor | JmlSkor | Rata Rata | Nilai (Jumdah
No | Inisial Siswa (oleh (oleh Jumiah | Skor/Skr Maks)
| Peneliti Guru) Skor x 100
1 | AH 28 27 | 8593 8593
2 | FAP 24 23 7343 7343
3 | IMP 6718 | 678
4 | THH 84,37 83,37
5 IR 18 67,18
& | IH ' 68,75
7 | KW 65,62
8 . i 85,06
9 4
1 ~
1
i 15 1
16 65,62
17 5537
18 6249
J v .
1N Bl
2021
Peneliti
Normawati

. NIP. 19700704 199307 2003 NIM. 105401117117




10. Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus 11
HASIL TES PRAKTIK BERBICARA SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN 1
SISWA KELAS I SD NEGERI KARANGLOE

‘m? lmnm 199307 2003

(Penilainn Peneliti)
Nilai(Jml
. Aspek .
No | Inisisal Siswa gl Kb
Skor Maks) x
1 45/ 6/7 8 100
1 | AH 448 30 94
2 | FAP s3] 23 78
3 | IMP 3| @™ | 72
4 |IHH 28 &8
5 |IR 15
B G 72
: £ =
75
88
72
84
14 75
15 % P 75
16 | n
i o /30 | ~ 69
18 _S 69
Jumlah 1AN LF
Rats-Rata
Malakaji, Agustus 2021
Peneliti
Nommuwati

NIM. 105401117117
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HASIL TES PRAKTIK BERBICARA SISWA SIKLUS [I PERTEMUAN |
SISWA KELAS 111 SD NEGERI KARANGLOE

(Peniluian Guru Kelas)
Nilai(Jml
Aspek .
No | Inisisal Siswa - 0 | Sher/Sar
4|s|6|7|g| Skor | Makox
- 100
1 |AH 4|4 |ala| 29 91
2_|FAP 313| 5 78
3 | IMP 3| 24 75
4 |IHH 28 88
s - : 72
6 . T2
n.
72
B4
72
381
T8
15 o 75
16 72
17 ' 3 69
18 | 69
Jumlah 4 sl
Malakaji, Agustus 2021
Normawati

HIF. IWNTM 199307 2003

NIM. 105401117117




RATA RATA TES PRAKTIK BERBICARA PADA SIKLUS 11
PERTEMUAN 1 SISWA KELAS 111 SD NEGERI KARANGLOE

_ Jml Skor | JmlSkor | Rata Rata | Nilai (Jumiak

No | Inisial Siswa (oleh (oleh Jumlah | Skor/Skr Maks)
Pencliti Guru) Skor x 100
1 |AH 3 29 925 925
2 | FAP ' 25 25 765 765
3 | IMP ' 7 72
4 |1 BB 88
s |IR 735 735
6 |IH ' - 72
7 | K 72
g} < f HE
n :
72
76,5
75
16 72

17 -
18 69
1 N Bl

Agustus 2021

L !
’Nmm 199307 2003 NIM. 105401117117




HASIL TES PRAKTIK BERBICARA SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN 2
SISWA KELAS 111 SD NEGERI KARANGLOE

(Penilnian Peneliti)
Nilai(Jml
No | Inisisal Sswa e Jml | Skor/Skor
: Skor | Maks) x
1 45/6|7|8 100
1 | AH 4|4|4|a| 30 94
2 |TFAP 3|a(3| 2 81
3 | IMP 3| 25 78
4 |IHH 28 91
5 78
& G 75
75
o 78
81
88
75
84
a 81
16 3 75
17 - 69
“' LT 1‘
Jumlah 456
Rata- 1/ ]
Mutlakaji, Agustus 2021
Peneliti
Normuwisti

NIM. 105401117117




148

HASIL TES PRAKTIK BERBICARA SISWA SIKLUS [1 PERTEMUAN 2
SISWA KELAS I11 SD NEGERI KARANGLOE

(Penilainn Guru Kelas)
Nilai(Jmi
No | Inisissl Siswa s 2 dml | Skor/Skor
1 4|5|6|7|8 x| s} x
| 100
1 |AH 4/alala| 30 | o9a
2 | FAP ala| 26 81
3 | IMP 3| 125 78
4 |IHH 29 9
5 : 78
6 < . 75
75
78
81
75
81
1 78
15 - 84
16 72
17 Fa 3 &9
18 75
Rata-Rat AAN T
Malnkaji, Agustus 2021
Peneliti
Normuwiti

NIM. 105401117117
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RATA RATA TES PRAKTIK BERBICARA PADA SIKLUS 11
PERTEMUAN 2 SISWA KELAS (11 $D NEGERI KARANGLOE

JmilSker | JmlSkor | Rata Ratn | Nilai (Jumdah |

No | Inisial Siswa |  (oleh (oleh Jumlah | Skor/Skr Maks)
Peneliti Guru) Skor x 100
93,25 93,25
75,75 75.75
75 75

Sl o | v e | w =

1& I'I‘l w3
\&m T

ﬁj Vil 8.0

NIP, 19700704 199307 2003 NIM. 105401117117




Bahasa Indonesia
38 Menguraikan pesan dalam dongeng yany disajikan secara lisan, wlis, dan visual
48 Memsngike o e g . Gkipes dif
menggunikan kosa kata baku dan kalimat efekyif
-
3.8.1 membaca dongeng dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
4.8.1 mengidentifikasi informasi isi dongeng yang didengan




C. Tujusn Pembelajuran
1. mmmmmmmmmmbmauwmw
intonasi, dan ekspresi yang tepat
2. Dengan menjawab pertanyaan. siswa dapat mengidentifikasi informasi isi

 materi yang skan dipelajari hari ini
3. Siswa mendengarkan  penjelusan  dari guru
tentang  unsur-unsur berbicars, dan  terkait




- Teks unjuk kerja keterampilan berbicam menceritakan kembali dongeng yang
5. Alat penilaian
- Terlampir
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LAMPIRAN I
Materi Ajar

Materi
Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa schagai
kemampusn  mengucapkan huuyi-hmyi artikulasi st keta-katn  untuk

1, Fabel adalah cerita yang menceritnkan kehidupan hewan yang berperilaku
menyerupai manusia. Fabel adalab cerita fiksi atau khayalon. Contohnya
“kaneil dun bumya™
tempal seperti asal usul “danayu by

3. Mite merupnkan cerita yang bernsal dari mkynt di sebush deaerash vang
bigsanva menceritaken tentang tokoh gatb. Contohnys Nyai Loro dan
Yogyakartn




4. Sage adaloh kisa yang menceritakan kehebatan atau kepa ,
misalnya Jaka Tingkir. Kepehlawann scscormag

5. Parubel adulah cerits yang mengandung nilai-nilni pendidikan, baik
pendidikan agama, moral, stav pendidikan lainnya. Contohnya dari
purable ini “Maling Kundang dari Sumatra”.

'ﬁfl-ln

Seorang luki-laki mendaki_ guing yan i ingin mergunjung penyiie sk
Pﬂq’ihirnllrti ——— ,. T - _. _ ondoknya.

shon darimu” kata laki-laki it

il .-._"{. B i1 .: .Z “.'I' . i ,
m\l\% ....i*.“ | >
s
o ' per

: ;,, isimy
/
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o
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Lumpiran 2

Lembar tes penilaian keterampilan betbicars dan lembar penilainn hasil

u"l\

i 'uw.#?:; -i_;-

Bl | ..|
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Ao :l




3.8 Menguraikin pesan dalam dongeng yang disajikan secara lisan, tulis, dan visual

48 Memeragakan pesan dalam dongeng schigal bemtuk ungkapan  diri
‘menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif

Idikator

3.8.1 menjelaskan isi pesan yang terdapat dalam dongeng

4.8.1 memerankan tokoh dongeng dengan ekspresi




C. Tujuan Pembelajaran

I. Dengan kegiatan diskusi, siswa dopat menjelaskan isi pesan yang terdapa
dalam dongeng secara lisan dengan tepat.
dengan ckspresi yang tepat

8. Siswa m&nﬂ: penjelasan  dari  guru
mengenai kegintan yang akan dilakukan hari
"4
baik dan benar

2 Guru mengamati media bonekn jan  yang
digunakan dalam bercerita.




JSm.dipcﬁihllhu thn d:ipudmgm!km

. MSI:MTm Menyavangi Tumbuban dan Hewan Kelas 3 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudaynan,
2018).

* Teks dongeng
= Media bonekn jori







dm;mgmbul. Mﬂmmﬂmmw Usahakan memilih
dongeng yang bemilsi moml baik. Supaya lebih bagus,




Pahon Apel dan Anak Laki-laki

Pada suatu hari ade scorang anak laki-laki bersahabat dengan pohon apel. Anak ity
bernama joni, joni senang sckali memanjat pohon apel hingga ke puncaknya, joni
sangat suka dengan bush yang ada di pohong apel itu dan joni pun sangat menikmati
tidur-tiduran di bawah pohon apel yung rindang dan sejuk itu

Sustu ketiks joni pergi. puhannpq:l wtudmhdmkﬁmm,mﬂnupmm
b s Jot ko aal eI s gt pdicin wpel. Fohe
upel sanj gmnﬁmmr j shon itu pun berknta "joni ayo kita

rr--fl_'.- —

TCTE t'f]' 1l oo mlﬂmw

Tmm th E"ﬂnt _'u -n“ii
mmﬂﬂmgmmmwmmﬂpnd:juuikmmmgmﬂih
apapun lagl, yang lersisa hanyalah akarnya yang akan segera muti. joni pun berkatn
bahwa dia tidak menginginkan apa-apa. dia hanya membutuhkan hanyalah tempat
untuk beristirmhat, Pohon apel pun menyilahkan joni beristiahat di akamys yang
sebentar lagi akan mati. pohon apel pun bahagia, karena joni mau berbaring di pelukan
akamya yang sudah tua dan akan segera mati terschut.




161

LAMPIRAN 2

abservasi aktivitas siswa

Rubrik penlaian hasl ohscrasi akovitas siowa kelas 111 SD Negeri Karangioe

No LY IR ERE ahD

| B ed | ) | =




;ﬁ;# e, dan: em-..-
@“mﬂ‘\%\

'.lr .' = .

4!Mmmmmﬂmﬂwnmmwm
mmmknnkmkuhhdmhﬁmufukﬂl’

321 Menemukan pesan yang terdapat dalam dongeng yang tepat

421 Menuliskan perbustan baik yang dilakukan oleh tokoh dongeng

482 Menceritakan kembali isi dongeng dengan gambar.




C. Tujuan Pembelajaran
I. Dengsn mengamati teks dongeng, siswa dapat menceritakan kembali isi
dalam dongeng dengan tepat.

7. Guru membeni motivasi keépada murid berupa
semagat dalam mengikuti pembelajaran yang
P

B Siswa menyimak penjelssan  dari  guru
mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari
inL

Inti l. Guru menyampaikan car: mendongeng yang | 50 menil




G.Sumber Dan Media Pembelajaran
* Buku Pedoman Guru Tema : Memyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas 3 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarue Kemeslerian Pendidikan dan
Kebudaysan, 2018),
» BukuSiswa Tema : Memayang! Tumbihen dan Hewan Kelns 3 (Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan don Kebudayaun,
2018),




TEGRN _;-l_l y
: '«E,ue;xé_-ufs_.*fy X 1
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Or maRsunal .




Lampran 1
Materi Ajar
Materi

Pengertian dongeng, dongeng merupakan bentuk sastra lama yang beroerits
mmmmmlwmmmm{ﬁkd}mﬁmm
oleh masyarakat sesunty Inl bmwuﬂ. Dmmmm:;ulm

TR _.-".+mfum.¢;5y

Tmymkdmﬂahmpﬁeﬂnymawmm;rmgugﬁ untuk ia
tinggali.

Akhirnyn, karena kebaikun dan ketulusan petani itu, sekarang is menjsdi orang vang
sangat kayn raya, la selalu membagikan hartanys kepada omy yang kekurangan dan
selalu menolong omg yung butuh pertolongun.




LAMPIRAN 2

111 SD Negeri Karangloe

[ Tanggung jawab

No

1




Lampiran 13. RPP Siklus 11
RENCANA PELAKSANAAN PELABELAJARAN
(RPP)

_ ang disujikan secora lisan, wlis, dan
ﬂmdmmuqiummtﬂkmﬂn
48 Memeragakan pesan dalam dongeng scbagni bentuk ungkapan diri
menggunakan kosa kata baku dan kalimat efekiif.
Indikntor
3.8.1 Menemukin pesan yang terdapat dalam dongeng
4.8.1 Menceritakan kembali isi dongeng dengan buhasa sendiri

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mendengarkan teks dongeng yang berjudul bebek yang hidup rukun,
siswa daput menemukan pesan yang terdapat dalam dongeng yang didengar.




2. Setelah mendengarkan 1eks dongeng, siswa dapat menceritakan kembali isi

= Nt

8 | s M ] o e
-m ' '*“. i e -y

RIRORE/ /11 T W R | ’

poetildas

AR diinksanakan

8. Sisws menyimak penjelasan dari  guey

ini.

Inti I. Gury menyampaiken cara mendongeng yang | S0 menit
baik dan benar

2, Guru mengamati media boneks jari yung
digunakan dalam bercerita.

3. Siswa  diperlihatkan  dan  diperdengarkan
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kembali dongeng “jalanjalan ke puncak
gunung”

4. Siswa diminta untuk menuliskan kembali
sesum dengan buhasa sendiri

5. Siswa diperlihatkan cara mendongeng dengan

10 menit

e e e Fey |

» Buku Siswa Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas 3 (Buku Temati
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarts: Kementerinn Pendidikan dan ¥ 5
2018). Kebudayaan

. Tehdmwg

* Media boneks jari
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Prosedur evaluasi
- Dbservasi
Jenis evaluasi

- Teks unjuk kerja
Bentuk evaluasi

- Teks unjuk kerja keterampilan berbicara menceritakan kembali dongeng yang
mﬂwﬂi&mm

f-..".' 17
it ko mal
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LAMPIRAN 1
Bahan Ajar
Mauteri
Pengertian Membaca Nyaning
Mﬂnblcanyanngmcmplkmm mym:mmmmwhmgnmmmnpﬁm
Keterampilan-keterampilan terseb ﬁhﬁhsejakﬂn;mdmpmdldmmm

Kem;!ilnu-h‘lmnm ; i""'_- itmam  di ml‘mllh dasar, sedangkan

Pada suatu harin kelinci, sysm, kambing, dan sapi berjulan-jalat mendaki gunung
mereka berjalan cukup jauh sampai mercka kehausan.

Kelinei  “sdubhhh. ... Aku haus nib”

Kambing : “iya sama ci, aku jugna haus™

Ayam : “kok kok petok.... Uhuk...ubukk... wah aku jugs nib sampai batuk begini
kehausan™

Sapi ; “ayo kits mencari sungai untuk minum”
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mmmwmmmmmuwmm-

mm“mmmmm”w"
ay-m ﬂmtlthlwkkm kokkk kokk petok.. wah aku sudah tidak batuk lagi
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b __....,J T 2
£a: ._ | n._, _.___.._ _E_A“,,. -

= Pap —— |

_,,_,__g.i _._w.._ AR [

_ :m],ﬂxﬁ __

2
Lembur tes penilaian keterampilan berbicara dan lembar penilainn hasil

Ayo Bercerita
Nama Siswa !

No
1

2
3

4

5
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43Mmmpmﬂlmﬁbmunhqﬂbm&mamdiﬁ
menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif.

Indikator

3.8.1 Menjelaskan isi pesan yang terdapat dalam dongeng secara lisan

4.8.1 Memerankan tokoh dongeng dengan ekspresi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan diskusi, siswa laskan isi
B s A S b s o s
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2. Dengan membaca teks dongeng, siswa dapat mememnkun tokoh dongeng
dengan ekspresi yang tepat.

Bahasa Indonesia : teks cerita dongeng

E. Metode Pembelnjaran
Model ; contekstiul teaching
Metode : bereerita
V. Lswiliahibiay
i Alokusi
Waktu
10 munit
: :
i
‘.
yang
8. SInu myﬁmﬁ penjelnsan dari puru
‘mengenai kegl“ma]r.m dilakukan hari
__inis | _
Imti 1. Guru menyampaikan cara mendongeng yang | 50 menit
baik dan benar
3. Siswa diminta untuk menuliskan  kemball




':..--"-:'._:,_'I,-"‘_-._:_ 1 n
s e el

P II..: .
" oy
z -




~ Teks unjuk ketjs

- Teks unjuk kerja keterampilan berbicara menceritakan kembali dongeng yang
didengar di depun kelas
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Materi

Dongeng merupakan bentuk sastra lama yang bercerita tentang suatu keadian
mlwﬁmmmmﬂhn(md}mmmmm

mhwhmhuhm&mhhdll yang telah mati. Beban ditempatkan di atas punggung
kuda. “adubh.” keluh kuda saat dia merasakan beban berat. Beban bertambah dengan
berut tubuh keledai yang tengsh mati.

xm-mmmmwmmmmmmm
membawa selurub beban. Ditambah dengan berat tubuh eman saya yang

i I




1E0
LAMPIRAN 2

Ayo Bercerita
Nama Siswa :
Kelas
No / Nis
1. Bacalah da ssedlangak
2. Tulis yang penting dari
. . '

murid

— Ket

| .
i T -
3
4 #
- ’
6 | "
7T
g
m_ Negeri Knrangloe
Kabupaten

Z
|




1E1

Lampiran 14 Dokumentasi

Media boneka jari
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Pelaksanmun pratindakan (prusikius) Persiapan pelaksansan siklus [




Pelaksanaan siklus | pertemuan 1

133
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Pelaksanaan siklus | pertemuun 2




Pelaksanann siklus 11 pertemuan |
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